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Pemilu tahun ini adalah milik TikTok. Begitulah narasi yang banyak 
menghiasi media-media Amerika Serikat menjelang Pemilihan Umum 
Presiden Amerika Serikat 2024. Keberadaan platform media sosial asal 
Tiongkok ini tengah menjadi dilema bagi politisi Amerika Serikat. Pada 13 
Maret 2024, Dewan Perwakilan Rakyat Amerika Serikat resmi meloloskan 
rancangan undang-undang yang akan memblokir TikTok.¹  Sebanyak 352 
anggota dewan menyetujui rancangan undang-undang tersebut, 
sementara hanya 65 anggota yang tidak setuju.² Sebagian besar anggota 
dewan yang setuju berpendapat bahwa TikTok berpotensi melakukan 
penyalahgunaan data penggunanya yang berasal dari Amerika Serikat 
untuk kepentingan Pemerintah Cina dan Partai Komunis Cina. 

Tuduhan ini tak terbukti.³ Protes dari sekitar 140 juta pengguna TikTok 
di Amerika Serikat, yang rata-rata didominasi oleh remaja, dan juga 
berbagai elemen masyarakat sipil pun meledak.⁴ Pemblokiran TikTok 
berpotensi membuat penguasa petahana saat ini, Joe Biden dan Partai 
Demokrat, berpotensi kehilangan suara hingga hampir 50% dari total 
penduduk Amerika Serikat. Hilangnya suara ini mayoritas terjadi pada 
pemilih dengan usia di bawah 35 tahun.⁵ Padahal, pada Pemilihan Umum 
Presiden Amerika Serikat 2020, pemilih berusia di bawah 35 tahun 
memiliki peranan besar dalam memenangkan Joe Biden dan Partai 
Demokrat. Dilema pemblokiran TikTok ini diungkapkan secara lebih 
pesimistis oleh pesaing potensial Joe Biden dan Partai Demokrat pada 
Pemilihan Umum Presiden Amerika Serikat 2024 mendatang, yakni 
Donald Trump dan Partai Republikan. “Saya pikir merupakan sebuah 
tindakan yang bodoh untuk melawan TikTok pada tahun-tahun Pemilu,” 
ungkap  Alex Bruesewitz, konsultan media sosial Partai Republikan.⁶
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Dilema yang muncul di Amerika Serikat tersebut bukanlah tanpa dasar. 
Pada beberapa pengalaman pemilu sebelumnya, TikTok memang terbukti 
mempunyai andil yang besar dalam memengaruhi opini publik. Pengaruh 
TikTok ini kemudian dimanfaatkan oleh beberapa kandidat untuk 
mengarahkan publik menjadi pemilihnya ketika pemilu. Cara ini efektif 
meskipun kandidat tersebut memiliki rekam jejak dan citra yang buruk. 
Ferdinand “Bongbong” Marcos, Jr. menggunakan TikTok untuk 
mendapatkan kursi kepresidenan pada Pemilihan Umum Filipina 2022.⁷ Di 
Indonesia, TikTok menjadi salah satu alat bagi Prabowo Subianto dan 
Gibran Rakabuming Raka untuk memenangkan Pemilu Presiden 2024.⁸ 
Beberapa politisi sayap kanan di Eropa juga menggunakan TikTok untuk 
menjangkau calon pemilih muda pada pemilu tahun ini di negaranya 
masing-masing. 

Ketiganya mungkin berada dalam konteks politik yang berbeda. 
Strategi politiknya pun mungkin berbeda dalam level partikular tertentu. 
Namun, ada kesamaan wacana yang mereka lemparkan ke dalam 
akun-akun TikTok kampanyenya. Untuk menutupi rekam jejak korupsi dan 
pelanggaran yang dilakukan oleh keluarganya, Bongbong Marcos 

menyebarkan disinformasi yang mengglorifikasi kebijakan dan 
warisan pemerintahan diktator Ferdinand Marcos Sr., ayah dari 
Bongbong Marcos.⁹ Disinformasi ini juga dibumbui dengan 

wacana-wacana tentang kehidupan personal keluarga 
Bongbong, dibingkai layaknya selebriti yang dekat 
dengan rakyat, alih-alih keluarga yang 
hidup dari kediktatoran masa 

lampau. 
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Di Indonesia, Tiktok mampu menjadi medium kontra narasi terhadap 
citra dan rekam jejak Prabowo sebagai pelanggar HAM serta mengubur 
wacana pelanggaran konstitusi dalam proses pengajuan Gibran sebagai 
calon wakil presiden. Pembingkaian keduanya sebagai pasangan calon 
presiden dan wakil presiden “gemoy” mampu menutupi citra dan rekam 
jejak buruk serta mengubur wacana pelanggaran konstitusi di hadapan 
publik calon pemilih.¹⁰ Sementara itu, politisi sayap kanan di Eropa justru 
menghindari pembicaraan tentang politik, seperti rencana program atau 
kebijakan, melalui akun-akun TikTok mereka. Seperti Bongbong Marcos, 
mereka justru mengumbar kehidupan personalnya guna menghindari 
diskusi tentang kritik kebijakan sayap kanan oleh politikus-politisi sayap 
kiri sembari mencoba untuk meraup suara dari calon pemilih berusia di 
bawah 35 tahun, yang banyak aktif di TikTok.¹¹

Gambar 1. Salah satu konten akun TikTok resmi Tim Kampanye 

Bongbong Marcos @bongbong.marcos
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Dalam kasus Filipina dan Indonesia, upaya untuk melawan disinformasi 
oleh kandidat-kandidat tersebut telah dilakukan. Media daring alternatif 
Filipina, Rappler, misalnya, pernah menerbitkan serangkaian hasil 
penelitian yang membongkar propaganda keluarga Marcos di media 
sosial pada 2019.¹² Di Indonesia, beberapa hari menjelang pemungutan 
suara, film “Dirty Vote” yang membongkar kecurangan-kecurangan 
dalam Pemilu 2024, termasuk yang dilakukan oleh kubu pasangan calon 
Prabowo-Gibran, berhasil ditayangkan di YouTube. Upaya-upaya 
tersebut termentahkan begitu saja tatkala Bongbong Marcos dan 

Prabowo-Gibran pada akhirnya tetap mampu memenangkan 
pemilu. 

Sumber: Channel YouTube @DirtyVote
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Banyak orang kemudian kebingungan dalam menjelaskan kekuatan 
pesan dalam disinformasi yang disebarkan oleh kandidat-kandidat 
tersebut melalui platform media sosial, terutama TikTok. Beberapa 
pengguna platform X, salah satu platform yang dianggap cukup kritis 
terhadap paslon Prabowo-Gibran, berpendapat bahwa lemahnya 
pendidikan politik rakyat membuat sebagian besar pemilih tidak mampu 
mencerna disinformasi dan pencitraan paslon tersebut. Argumen ini juga 
diamini oleh cendekiawan, Ulil Abshar Abdalla, yang secara spesifik 
mengkritik intelektual Indonesia karena dinilai berjarak dari rakyat 
sehingga pendidikan politiknya kurang.¹³ Namun, argumen ini dapat 
dibantah dengan melihat data survei pemilih dari Litbang Kompas, yang 
menunjukkan bahwa jumlah pemilih paslon Prabowo-Gibran dari 
kelompok berpendidikan tinggi jauh lebih banyak daripada dua paslon 
lainnya. Lantas, apa yang sebenarnya membuat pesan-pesan penuh 
disinformasi tersebut mampu memiliki pengaruh yang besar? Barangkali, 
jawaban atas kebingungan ini tidak akan kita temukan apabila melihat 
pesan semata, tetapi justru dengan melihat medium penyampai pesan 
tersebut.
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“Medium adalah pesan” merupakan kalimat yang paling sering 
dikutip dari ilmuwan komunikasi asal Kanada, Marshall McLuhan. 
Melalui karyanya yang bertajuk Understanding Media, McLuhan 
mengkritik pendekatan-pendekatan ilmuwan komunikasi yang lebih 
sering menekankan pentingnya metode analisis pesan atas suatu 
media, seperti analisis konten, analisis wacana, analisis framing, dan 
sebagainya.¹⁴ Menurutnya, karakteristik khusus suatu media dapat 
menentukan cara suatu pesan dibentuk, disampaikan, dan diterima 
oleh publik. Cara suatu media menentukan penyampaian pesan ini 
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kemudian berpengaruh secara 
langsung terhadap pembentukan 
pola pikir, tindakan, dan interaksi 
antarmanusia yang terpapar media tersebut.

Dalam membedah karakteristik khusus suatu media, 
McLuhan menciptakan tipologi media panas dan media 
dingin. Media panas merujuk pada suatu media dengan karakteristik 
berupa adanya pencegahan atau peminimalisasian keterlibatan 
konsumen media terhadap produksi pesannya. Pada waktu-waktu 
awal penerbitan bukunya, McLuhan menggunakan radio dan koran 
sebagai contoh dari media panas. Sebab, bagi McLuhan, radio dan 
koran tidak memberikan banyak ruang bagi pendengar dan 
pembacanya untuk turut membentuk pesan-pesan yang 
disampaikannya. Di sisi lain, McLuhan menempatkan televisi dan 
telefon sebagai contoh media dingin. Televisi dan telefon, bagi 
McLuhan, selalu menuntut pemirsa atau penggunanya untuk terlibat 
aktif dalam aktivitas penyampaian pesan. 

Pandangan McLuhan tersebut mendapat kritik dari berbagai 
ilmuwan kajian media dan komunikasi pada zamannya. Raymond 

William, misalnya, menganggap McLuhan terlalu deterministik 
dalam memandang relasi teknologi dan media.¹⁵ Karena 

menempatkan teknologi sebagai entitas yang 
terlalu dominan dalam media, penjelasan 

McLuhan tentang media terasa terlalu 
reduksionis, terutama ketika menyoal 

pesan. Padahal, dalam 
konteks tertentu, 

pesan tetap 
memainkan peran 
penting dalam 
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pembentukan perilaku manusia oleh media. Meninggalkan pesan dan 
fokus sepenuhnya kepada medium hanya akan membawa kita kembali 
kepada model penjelasan yang dikritik oleh McLuhan, yaitu penjelasan 
yang reduksionis dan parsial tentang media. Selain itu, Donald Fishman 
juga mengkritik dikotomi media dingin dan media panas yang 
dikonstruksi oleh McLuhan.¹⁶ Menurut Fishman, dikotomi McLuhan 
kurang detail sehingga batas-batas antara medium dingin dan panas 
tidak begitu jelas, terutama ketika dibawa ke konteks waktu saat ini ketika 
banyak jenis media menjamur. 

Meskipun menerima banyak kritik pada zamannya, penjelasan McLuhan 
tentang media ternyata mendapat relevansi beberapa puluh tahun 
setelahnya. Saat internet digunakan secara luas oleh publik pada 
1990-an, argumen McLuhan tentang “medium adalah pesan” 
mendengung keras. Pada 1964, McLuhan menyatakan b a h w a 
kehadiran media elektronik sebagai salah satu jenis 
medium dingin akan membuat manusia 
memperluas eksistensinya. Media elektronik 
membuat manusia menjadi makhluk 
yang mampu memakai otaknya di 
luar tubuh. Otak di luar tubuh 
dalam pemahaman McLuhan 
tersebut tidak berarti manusia    
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mampu mengeluarkan otaknya, tetapi merujuk pada media elektronik 
yang mampu melengkapi fungsi kognitif manusia. Media elektronik 
juga akan memicu perkembangan media secara pesat sehingga turut 
mengubah perilaku manusia dalam waktu yang cepat. McLuhan 
memprediksi bahwa media akan mengubah manusia menjadi 
pengumpul informasi yang nomaden. Media tidak lagi diperlakukan 
sebagai sumber informasi tunggal, tetapi sebagai alat untuk mencari 
berbagai informasi sekaligus. Deskripsi McLuhan tersebut sangat 
relevan dengan karakteristik media daring saat ini yang sangat 
mengandalkan internet sebagai penyampai pesannya.

Relevansi gagasan McLuhan terhadap media daring kiwari juga 
terdengar dalam penjelasannya tentang global village. Kehadiran 
media elektronik, sebagai salah satu jenis medium dingin, akan 
mengintegrasikan realitas sosial manusia yang spesifik dan partikular 
secara global. McLuhan melihat bahwa media elektronik saat itu, 
seperti televisi dan telepon, merupakan jenis media dingin yang 
mampu menghubungkan berbagai individu dari berbagai belahan 
dunia. Kehadiran media dingin tersebut membuat fragmentasi yang 
disebabkan oleh media panas menjadi terintegrasi kembali. 
Integrasi tersebut akan semakin kuat sehingga manusia akan 
mampu hidup di dalam suatu global village yang terhubung 
melalui media. McLuhan tampaknya luput dalam memprediksi 
sisi lain dari integrasi global ini, yakni perbedaan yang 
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termediasi oleh media. Perbedaan yang  termediasi tersebut tentu 
juga memiliki potensi konflik di samping potensi integrasi. Meskipun 
demikian, sulit untuk disangkal bahwa deskripsi McLuhan soal global 
village tersebut juga relevan dengan realitas media daring saat ini.

Terlepas dari relevansinya, bagian penting dari pemikiran McLuhan 
adalah kerangka analisisnya dalam melihat media. Saat penelitian 
tentang media didominasi oleh analisis-analisis pesan, analisis 
medium tentu menjadi hal yang tak boleh dilewatkan. Dalam konteks 
relasi TikTok dan pemilu, medium menjadi objek analisis yang luput 
dari pembahasan. Pengamat dan peneliti media terlalu fokus melihat 
pesan yang disampaikan dalam tiap-tiap konten politik di TikTok, 
tetapi luput dalam menganalisis karakteristik TikTok sebagai medium. 
Pesan-pesan yang mampu memoles kandidat bermasalah melalui 
TikTok memang menjadi objek analisis yang mendesak. Namun, 
medium yang mampu membuat pesan-pesan pemoles citra tersebut 
sukses juga mendesak untuk dianalisis. Dengan menggunakan 
kerangka analisis McLuhan, kita dapat memahami bahwa satu pesan 
yang sama akan dibentuk, disampaikan, dan diterima dengan cara 

yang berbeda di tiap-tiap platform media sosial. Lantas, apa yang 
membuat TikTok mampu membentuk dan menyampaikan 

pesan seperti yang diinginkan oleh para kandidat 
bermasalah, lalu mampu membuat publik 

menerima sesuai keinginan mereka juga?
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Pada awal tahun 2024, pengguna TikTok di seluruh dunia diperkirakan 
mencapai 2 miliar orang, yang membuatnya bersaing dengan WhatsApp, 
Instagram, dan YouTube.¹⁷ Indonesia menjadi negara dengan pengguna 
terbanyak ke-2 di seluruh dunia, yakni 106 juta orang, setelah Amerika 
Serikat dengan 143 juta orang pengguna.¹⁸ Jumlah yang fantastis ini 
menjadi salah satu karakteristik khusus media TikTok yang membuat 
politisi di kedua negara tersebut mempertimbangkannya dalam 
kontestasi elektoral. Kellyton Brito dan Paulo Adeodato menemukan 
korelasi positif antara jumlah pengguna suatu platform media 
sosial dengan perolehan suara seorang kandidat pemilu.¹⁹ 
Media sosial dengan pengguna yang banyak dengan 
demikian akan selalu menjadi ladang subur bagi politisi 
yang ingin memenangkan pemilu.

Karakteristik khusus lain dari TikTok adalah, 
meskipun jumlahnya sudah tergolong besar, 
penggunanya diperkirakan akan terus 
bertambah. Penelitian Yuchen Wang menemukan 
bahwa kepopuleran TikTok yang terus bertambah 
disebabkan oleh strategi pemasaran yang unik dan 
personalisasi konten dengan menggunakan kecerdasan 
buatan.²⁰ Strategi pemasaran TikTok selalu menggandeng 
selebriti ternama di suatu negara yang menjadi sasaran 
pasarnya. Selebriti tersebut tidak hanya hadir sebagai 
promotor TikTok secara lisan, tetapi juga mempopulerkan 
fitur-fitur spesifik yang dimiliki TikTok. Dalam beberapa 
iklan, selebriti yang digandeng oleh TikTok turut mengajari 
calon pengguna TikTok untuk memaksimalkan fitur-fitur 
pembuatan dan editing video pendek ala TikTok. Strategi 
ini juga dikombinasikan dengan pengadaan event-event 
rutin setiap pembaruan aplikasi TikTok. Event-event ini 

T IKTOK SEBAGAI MEDIUM
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diselenggarakan baik secara online maupun offline. Event offline 
biasanya berupa perlombaan video pendek yang digelar di negara-negara 
target pasar TikTok. Selebriti yang digandeng TikTok biasanya akan hadir 
untuk memeriahkan event ini. Event online biasanya berupa pengadaan 

games seperti “shake” yang sempat populer. Event 
online ini juga akan dipromosikan secara langsung 
oleh selebriti yang digandeng TikTok.

Li Xu, Xiaohui Yan, dan Zhengwu Zhang menemukan bahwa 
pemanfaatan kecerdasan buatan oleh TikTok secara 

spesifik mampu melacak dan mengetahui kebutuhan 
konten para pengguna secara spesifik dan partikular.²¹ Hal 
ini membuat TikTok dianggap mampu menyediakan 
konten secara lebih tepat sasaran, secara lintas kelas 

maupun generasi. Personalisasi konten yang 
sangat spesifik sekaligus sangat merata ini 
dimungkinkan karena TikTok menggunakan 

teknologi kecerdasan buatan milik aplikasi 
pengumpul dan penyeleksi artikel berita Toutiao, 

yang sama-sama berada di bawah kendali perusahaan 
induk TikTok, ByteDance.²² Hal yang membuat 
kecerdasan buatan Toutiao spesial adalah sistem 
pembelajaran mesinnya yang benar-benar mampu 
membaca preferensi konten pengguna secara personal.²³ 
Pembelajaran mesin Toutiao ini berbeda dengan beberapa 
platform media sosial lain, seperti Facebook atau Twitter, 
yang masih mengandalkan koneksi sosial 
antarpenggunanya dalam membaca preferensi konten. 
Keunggulan mekanisme penyampaian informasi TikTok ini 
dibuktikan dengan meningkatnya pengguna media sosial 
yang mencari berita dari aplikasi ini dibanding dengan 

11TIKTOK ADALAH MEDIUM, TIKTOK ADALAH PESAN:
BAGAIMANA TIKTOK MENJADI PLATFORM YANG VITAL DALAM PEMILU?



Facebook dan X yang mengalami penurunan.²⁴ Teknologi 
kecerdasan buatan ini menjadi karakteristik spesifik lain 

yang membuat TikTok menjadi medium pembentuk dan 
penyampai pesan dengan kesan khusus dibanding media 

sosial lain. 

Selain mengandalkan Toutiao sebagai kecerdasan 
buatan spesifiknya, TikTok juga menggunakan berbagai 

metode riset pasar untuk menyinkronkan konten-kontennya 
dengan preferensi pengguna. ByteDance menggabungkan 

berbagai metode riset pemasaran yang menjadi andalan media 
sosial besar, seperti Instagram, YouTube, dan Vine. Dengan 
menggunakan Instagram, YouTube, dan Vine sebagai referensi; 
TikTok mendorong penggunanya untuk terus-menerus 
memproduksi kontennya sendiri alih-alih menjadi penonton 

semata. TikTok lalu mendorong penggunanya untuk membagikan 
videonya kepada sesama pengguna yang menjadi rekannya. Metode 
yang sebenarnya tidak orisinal ini ternyata membuat TikTok semakin 
memahami preferensi penggunanya sekaligus memperluas cakupan 
penggunanya melalui fitur berbagi.

Pengamatan yang ketat terhadap preferensi pengguna membuat 
konten TikTok mampu meninggalkan kesan khusus terhadap 
penggunanya. Salah satu kesan khusus yang dapat dirasakan secara 
langsung oleh pengguna adalah efek candu. Penelitian 
Aliaksandra Shutsko menemukan bahwa 
personalisasi konten TikTok membuat 
penggunanya kerap tenggelam dalam waktu 
penggunaan yang lama.²⁵ Kita mungkin kerap 
menemukan rekan kita yang menggunakan 
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TikTok, atau bahkan diri kita sendiri, menghabiskan 
waktu berjam-jam untuk scroll konten di TikTok 
tanpa disadari. Fenomena ini dapat terjadi karena 
konten-konten media sosial yang sudah didesain 
sesuai dengan preferensi pengguna akan 
mendatangkan kesenangan tiada akhir. 
Kesenangan tiada akhir ini membuat persepsi 
pengguna media sosial terhadap waktu menjadi 
kabur.²⁶ Dalam konteks TikTok, seseorang mungkin akan 
merasa bahwa melihat lima video pendek cukup dalam 
penggunaan pertama. Namun, dalam penggunaan selanjutnya, 
lima video tidak akan cukup lagi untuk menghasilkan kadar dopamine 
yang sama seperti saat penggunaan pertama. Akibatnya, semakin 
lama dan semakin sering digunakan, TikTok akan mendorong 
penggunaanya untuk semakin lama menggunakannya.²⁷ sosial 
terhadap waktu menjadi kabur.²⁶ Dalam konteks TikTok, seseorang 
mungkin akan merasa bahwa melihat lima video pendek cukup dalam 
penggunaan pertama. Namun, dalam penggunaan selanjutnya, lima 
video tidak akan cukup lagi untuk menghasilkan kadar dopamine yang 
sama seperti saat penggunaan pertama. Akibatnya, semakin lama dan 
semakin sering digunakan, TikTok akan mendorong penggunaanya 
untuk semakin lama menggunakannya.²⁷

Kesan lain yang diberikan oleh TikTok untuk penggunanya adalah 
“sihir” konten video pendek yang menjadi 
karakteristik khusus platform ini. Beberapa 
penelitian menemukan efek video pendek di 
bawah 10 menit ala TikTok terhadap 
kemampuan otak manusia. Chen dkk. 
menemukan bahwa konten video pendek 
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TikTok menimbulkan efek kecanduan yang dapat menurunkan 
kemampuan konsentrasi penggunanya.²⁸ Sementara itu,  Chiossi dkk. 
menemukan bahwa menonton konten video pendek yang banyak dan 
bervariasi dalam waktu yang lama dapat menurunkan kemampuan 
seseorang untuk menciptakan, menyimpan, dan mereka ulang suatu 
memori.²⁹ Romy Siehoff turut menemukan bahwa konten-konten 
informatif dalam TikTok cenderung sulit untuk dicerna secara kritis dan 
mendalam karena pendeknya durasi video.³⁰ Efek jangka panjangnya 
adalah pengguna jadi terbiasa untuk menelan informasi digital secara 
bulat-bulat tanpa mencernanya secara kritis dan mendalam. Kondisi ini 
pun menjadi membuat TikTok menjadi ladang subur bagi politisi yang 
lebih fokus menyebarkan gimik dan manipulasi massa untuk 
memperbaiki citra.

Pengguna TikTok yang mudah tenggelam dalam waktu berjam-jam, 
mengalami kecanduan, dan merasakan penurunan daya kritis tidak hanya 
disebabkan oleh konten berbasis preferensi. Karakteristik lain yang perlu 
diperhatikan dari TikTok adalah kemudahan aksesnya. Dibandingkan 
dengan media sosial berbasis video pendek lain, TikTok memiliki 
user-interface yang lebih sederhana dan mudah diakses. Instagram reels 
dan Youtube shorts, misalnya, hanya merupakan salah satu jenis 
konten di antara jenis-jenis konten lain di kedua platform tersebut. 
Sementara itu, video pendek di TikTok menjadi konten utama. 
Kesederhanaan ini membuat pengguna tidak kebingungan 
ketika mengakses dan melakukan navigasi konten di TikTok. 
berbasis preferensi. Karakteristik lain yang perlu diperhatikan dari 
TikTok adalah kemudahan aksesnya. Dibandingkan dengan media 
sosial berbasis video pendek lain, TikTok memiliki user-interface 
yang lebih sederhana dan mudah diakses. Instagram reels dan 
Youtube shorts, misalnya, hanya merupakan salah satu jenis konten di 
antara jenis-jenis konten lain di k e d u a p l a t f o r m 
tersebut. Sementara itu, video pendek di 
TikTok menjadi 
konten utama. 
Kesederhanaa
n ini membuat 
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membuat pengguna tidak kebingungan ketika mengakses dan melakukan 
navigasi konten di TikTok. 

Dalam hal produksi konten, TikTok menawarkan kemudahan sekaligus 
kelengkapan yang lebih banyak dibanding platform-platform lain. Fitur 
editing video di TikTok sudah mencakup filter, efek khusus, musik dan 
audio latar belakang, serta teks tambahan. Instagram reels mungkin 
menawarkan fitur editing yang hampir sama lengkapnya, tetapi masih 
kalah dalam hal efek dan musik. YouTube shorts juga menyediakan 
alat-alat untuk pengeditan, tetapi hanya untuk editing dasar. Pengeditan 
profesional di YouTube shorts masih mengandalkan aplikasi eksternal 
layaknya konten-konten video umum di YouTube.

Interaksi antar pengguna di TikTok juga nyaman dan bervariasi. Media 
sosial lainnya masih fokus pada interaksi pengguna yang sederhana 
seperti komentar, like, dan share. Media sosial tersebut masih 
mengandalkan interaksi di luar aplikasi untuk mengawali kolaborasi. 
Sebuah penelitian menemukan bahwa fitur-fitur yang memudahkan 
interaksi di TikTok dapat memperkuat hubungan parasosial antara 
pembuat konten dan pemirsa.³¹ Hubungan parasosial yang diperkuat 

akibat fitur-fitur TikTok sering dimanfaatkan oleh selebriti dan 
influencer untuk meningkatkan popularitasnya melalui aplikasi. 

Dalam konteks kampanye politik, para kandidat pemilu biasanya 
akan menciptakan citra diri sebagai sosok yang dekat dengan calon 

pemilih.³² Citra kedekatan ini biasanya dibangun dengan 
memberikan gambaran dirinya sebagai “orang biasa”, yang 
memiliki kehidupan layaknya calon pemilih. voter.³³ Gambar 
yang memuat gambaran “orang biasa” membuat calon pemilih 

merasa memiliki kedekatan yang dibuat-buat dengan 
kandidatnya. Bentuk hubungan parasosial tersebut salah 

satunya terlihat dari fenomena banyaknya pengguna 
TikTok Indonesia yang membagikan konten 

sambil menangis usai debat calon presiden 
I n d o n e s i a 

m e n j e l a n g 
pemilu 2024. 
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Aksesibilitas pengguna suatu media sosial ternyata memiliki hubungan 
dengan penggunaanya dalam suatu kampanye politik. Kemudahan akses 
media sosial disebut dengan technological affordance. Jennifer Earl dan 
Katrina Kimport mendefinisikan technological affordance sebagai 
“penggunaan teknologi yang secara kualitatif lebih mudah apabila 
dibandingkan dengan teknologi lain”.³⁴ Kemudahan dalam technological 
affordance biasanya diukur dari kemudahan aksi-aksi ekspresi individual, 
kolaborasi, dan interaksi di suatu media sosial.³⁵ Kemudahan-kemudahan 
tersebut, sebagaimana telah dibahas sebelumnya, dimiliki oleh TikTok 
sehingga aplikasi ini dapat dikatakan memiliki technological affordance 
yang tinggi dibanding media sosial lain.

Konten tangis tersebut dimaksudkan untuk menunjukkan rasa simpati 
mereka terhadap Prabowo yang saat debat diserang oleh dua calon 
presiden lainnya.

Sumber: Dokumentasi pikiran-rakyat.com
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Pertama, substansi konten kampanye hampir sama di semua 
platform, tetapi karakteristik kontennya berbeda-beda. Perbedaan 
ini dibuat untuk mengakomodasi keunikan dan karakteristik 
pengguna di masing-masing sosial media.

Kedua, Facebook menjadi platform yang dominan pada Pemilu 
Amerika Serikat 2016. Hal ini disebabkan karena Facebook memiliki 
halaman publik yang menampilkan banyak akun-akun penting dan 
mudah untuk dicari serta diidentifikasi. Facebook juga menawarkan 
fungsi hyperlink yang mampu menghubungkan penggunanya 
dengan konten kampanye di luar platform. Minimnya pembatasan 
durasi video yang bisa diunggah ke platform ini juga membuat 
platform ini membawa kemudahan bagi pengguna yang menjadi 
sasaran kampanye merupakan tim sukses kandidat yang 
mengunggah konten kampanye. 

Relasi antara technological affordance suatu media sosial dengan 
efektivitasnya dalam kampanye politik dapat ditemukan dari penelitian 
Michael Bossetta. Dengan menganalisis penggunaan Twitter, Facebook, 
Instagram, dan Snapchat dalam Pemilu Amerika Serikat 2016; Bossetta 
menemukan bahwa technological affordance berkorelasi positif dengan 
hasil pemilu.³⁶ Setidaknya ada tiga temuan yang mendukung argumen 
Bossetta ini. 
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Ketiga, platform yang kurang dominan, dalam hal ini adalah 
Instagram dan Snapchat, tetap menjadi perhatian tim kampanye. 
Platform tersebut tetap diperhatikan karena tim kampanye 
menyadari ada keperluan-keperluan khusus yang tidak mampu 
diakomodasi Facebook, tetapi dapat diakomodasi oleh Instagram 
dan Snapchat. Instagram berguna untuk memoles citra visual 
kandidat. Desain platform ini, selain memberi tempat yang banyak 
kepada konten-konten visual, juga kompatibel dengan sistem 
produksi konten yang terjadwal. Sementara itu, Snapchat berfungsi 
untuk memproduksi konten berupa broadcasting langsung yang 
mampu mewadahi interaksi langsung antara kandidat dengan publik. 
Fitur broadcasting langsung ini tidak tersimpan di platform sehingga 
mampu menghapus jejak-jejak digital yang mungkin merugikan 
kandidat saat pemilu berlangsung.

Dengan memahami relasi antara technological affordance 
suatu platform media sosial dengan efektivitas kampanye 
politik, kelebihan TikTok sebagai mesin politik akan mampu 
dipetakan. Kemudahan akses yang ia miliki, baik untuk pemirsa 
maupun produser konten, membuat TikTok menjadi platform 
media sosial dengan technological affordance yang baik. 
Penggunaan TikTok di pemilu beberapa negara membuktikan 
korelasi positif antara technological affordance TikTok dengan 
hasil pemilu. Ditambah dengan karakteristik-karakteristik 
spesifik lain; seperti jumlah pengguna yang terus bertumbuh, 
personalisasi konten yang kuat, dan model konten yang 
berefek pada aktivitas kognitif penggunanya; TikTok menjadi 
alat politik yang sulit diabaikan oleh politisi, terutama politisi 
yang bermasalah.
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Dengan menempatkannya sebagai medium, yang sama pentingnya 
dengan pesan, TikTok tampak memiliki karakteristik khusus yang 
membuatnya menjadi vital bagi politisi pada masa pemilu. Jumlah 
penggunanya yang hampir setara dengan media sosial besar, seperti 
Instagram dan WhatsApp, membuatnya menjadi platform ideal untuk 
menjangkau calon pemilih. Personalisasi konten berbasis kecerdasan 
buatan khusus membuat platform ini dapat menjangkau khalayak yang 
lintas kelas, budaya, dan latar belakang lainnya. Hal ini sulit untuk 
dilakukan oleh media sosial lainnya yang memiliki banyak pengguna, 
tetapi kelompok penggunanya cenderung spesifik. Bentuk konten berupa 
video pendek juga membuat TikTok menjadi ladang subur bagi politisi 
dengan strategi politik yang penuh gimik dan minim substansi.

Meskipun berbagai pengalaman pemilu menunjukkan bahwa 
TikTok lebih banyak menguntungkan politisi dengan rekam jejak 
buruk dan strategi politik penuh gimik, daya emansipatoris TikTok 
tidak boleh diremehkan. Ioana Literat dan Neta Kligler-Vilenchik 
mengungkapkan bahwa, sejak diperkenalkan pada 2016, TikTok 

lambat laun menjadi platform ekspresi politik anak muda terkait 
isu-isu krusial, seperti perubahan iklim, ketenagakerjaan, dan 
lain sebagainya.³⁷ TikTok mampu menjadi platform 
emansipatoris bagi anak muda karena karakteristik dari aksi 
politik anak muda itu sendiri. Ketika memutuskan untuk 
terlibat dalam suatu gerakan politik, anak muda biasanya 
akan memperhatikan pendapat anak muda lain 
tentang gerakan politik tersebut.³⁸ TikTok menjadi 

medan bagi anak muda untuk saling berbagi 
pandangan politiknya.

POLIT IK EMANSIPATORIS DALAM T IKTOK
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TikTok mampu menjadi medan bagi anak muda untuk berbagi 
pandangan politiknya disebabkan oleh faktor yang kurang lebih sama 
dengan yang menjadi penyebab TikTok menjadi favorit politisi 
bermasalah. Model strategi pemasaran TikTok cocok dengan gaya hidup 
anak muda yang erat dengan kehidupan selebriti dan budaya pop. 
Personalisasi konten yang kuat ala TikTok membuat anak muda lebih 
mudah menemukan individu atau kelompok yang pandangan politiknya 
sama. Model konten TikTok yang ringkas dan cepat juga cocok dengan 
preferensi konten anak muda yang semakin meminati konten-konten 
singkat.³⁹

Beberapa model gerakan sosial yang termediasi oleh TikTok dapat 
diamati dari beberapa isu yang berkembang dan viral melalui TikTok. 
Viralnya seorang penari Afrika-Amerika, Morgan Bullock, yang melakukan 
tarian Irlandia di TikTok pada 2020 membawa diskusi tentang cultural 
appropriation vis a vis cultural “appreciation” meluas di media sosial. 
Bullock pada awalnya menerima kecaman dari beberapa warganet karena 
dianggap melakukan cultural appropriation karena melakukan tarian 
Irlandia di TikTok padahal dirinya bukan keturunan orang Irlandia. Namun, 
seiring dengan viralnya videonya, Bullock mendapat ruang untuk 
membela diri atas tuduhan cultural appropriation yang ditujukan 
kepadanya. Ia lalu melabeli apa yang dilakukannya sebagai cultural 
“appreciation” alih-alih cultural appropriation. Budaya, dengan praktik 
representasi yang dilakukan Bullock, menjadi sesuatu yang inklusif 
alih-alih eksklusif. Eleanor O’Leary menemukan bahwa diskursus yang 
berkembang di TikTok tentang tarian Irlandia Bullock tersebut memang 
memiliki efek yang kecil terhadap dimensi struktural penyebab 
diskriminasi budaya, tetapi memiliki efek kultural yang luar biasa.⁴⁰
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Dengan memahami relasi antara technological affordance 
suatu platform media sosial dengan efektivitas kampanye 
politik, kelebihan TikTok sebagai mesin politik akan mampu 
dipetakan. Kemudahan akses yang ia miliki, baik untuk pemirsa 
maupun produser konten, membuat TikTok menjadi platform 
media sosial dengan technological affordance yang baik. 
Penggunaan TikTok di pemilu beberapa negara membuktikan 
korelasi positif antara technological affordance TikTok dengan 
hasil pemilu. Ditambah dengan karakteristik-karakteristik 
spesifik lain; seperti jumlah pengguna yang terus bertumbuh, 
personalisasi konten yang kuat, dan model konten yang 
berefek pada aktivitas kognitif penggunanya; TikTok menjadi 
alat politik yang sulit diabaikan oleh politisi, terutama politisi 
yang bermasalah.



Perlawanan terhadap kolonialisme Israel di Palestina juga melibatkan 
TikTok sebagai salah satu instrumen politik untuk menggalang dukungan 
internasional. Kedua belah pihak sama-sama menggunakan aplikasi 
buatan ByteDance tersebut untuk menyuarakan posisi dan 
kepentingannya. Penelitian Moran Yarchi dan Lilian Boxban-shabai 
menemukan bahwa kampanye akun-akun pro-Palestina di TikTok mampu 
menggalang simpati di tengah kondisi global-struktural yang lebih 
menguntungkan Israel.⁴¹ Pesan-pesan yang disampaikan melalui medium 
TikTok tentang perjuangan rakyat Palestina mampu menjadi medium 
politik yang intertekstual. Artinya, TikTok berlaku bukan sebagai sumber 
informasi utama, tetapi pelengkap atau penghubung satu informasi 
dengan informasi lain. Kelebihan TikTok pada aspek aksesibilitasnya 
membuat fungsi intertekstualitas ini muncul.
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TikTok mampu menjadi medan bagi anak muda untuk berbagi 
pandangan politiknya disebabkan oleh faktor yang kurang lebih sama 
dengan yang menjadi penyebab TikTok menjadi favorit politisi 
bermasalah. Model strategi pemasaran TikTok cocok dengan gaya hidup 
anak muda yang erat dengan kehidupan selebriti dan budaya pop. 
Personalisasi konten yang kuat ala TikTok membuat anak muda lebih 
mudah menemukan individu atau kelompok yang pandangan politiknya 
sama. Model konten TikTok yang ringkas dan cepat juga cocok dengan 
preferensi konten anak muda yang semakin meminati konten-konten 
singkat.³⁹

Beberapa model gerakan sosial yang termediasi oleh TikTok dapat 
diamati dari beberapa isu yang berkembang dan viral melalui TikTok. 
Viralnya seorang penari Afrika-Amerika, Morgan Bullock, yang melakukan 
tarian Irlandia di TikTok pada 2020 membawa diskusi tentang cultural 
appropriation vis a vis cultural “appreciation” meluas di media sosial. 
Bullock pada awalnya menerima kecaman dari beberapa warganet karena 
dianggap melakukan cultural appropriation karena melakukan tarian 
Irlandia di TikTok padahal dirinya bukan keturunan orang Irlandia. Namun, 
seiring dengan viralnya videonya, Bullock mendapat ruang untuk 
membela diri atas tuduhan cultural appropriation yang ditujukan 
kepadanya. Ia lalu melabeli apa yang dilakukannya sebagai cultural 
“appreciation” alih-alih cultural appropriation. Budaya, dengan praktik 
representasi yang dilakukan Bullock, menjadi sesuatu yang inklusif 
alih-alih eksklusif. Eleanor O’Leary menemukan bahwa diskursus yang 
berkembang di TikTok tentang tarian Irlandia Bullock tersebut memang 
memiliki efek yang kecil terhadap dimensi struktural penyebab 
diskriminasi budaya, tetapi memiliki efek kultural yang luar biasa.⁴⁰

Pada akhirnya, berbagai karakteristik yang dimiliki oleh TikTok sebagai 
sebuah medium penyampai pesan tak melulu membuatnya menjadi 
platform yang degeneratif. Ada potensi-potensi dalam TikTok yang 
memungkinkannya menjadi platform politik emansipatoris. Namun, tidak 
dapat dipungkiri bahwa pesan-pesan terkait isu krusial ini pada 
tahun-tahun pemilu cenderung tertutup oleh gimik dan pencitraan dari 
politisi yang memiliki kendali dan modal lebih besar atas algoritma TikTok. 
Oleh karena itu, strategi politik emansipatoris melalui TikTok dan media 
sosial lain tidak bisa memfokuskan diri hanya kepada pesan politik yang 
ingin disampaikan, tetapi juga medium penyampai pesan itu. Sebab, 
medium adalah pesan.
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Tulisan ini menjelaskan bagaimana TikTok sebagai media 
sosial memiliki karakteristik unik yang mempengaruhi proses 
penyampaian dan penerimaan pesan, terutama dalam konteks 
politik. TikTok, dengan jumlah pengguna yang besar dan terus 
bertambah, memiliki potensi besar untuk digunakan dalam 
kampanye politik. TikTok juga memiliki sistem personalisasi 
konten yang kuat berkat kecerdasan buatan, yang membuatnya 
mampu menyajikan konten yang sangat sesuai dengan 
preferensi pengguna. Keunikan ini membuat TikTok menjadi 
platform yang menarik bagi politisi, terutama bagi mereka yang 
memiliki rekam jejak buruk, karena dapat memoles citra mereka 
secara efektif melalui video pendek yang menarik.

Meskipun TikTok sering digunakan oleh politisi dengan 
strategi politik yang penuh gimik, platform ini juga memiliki 
potensi emansipatoris. TikTok telah digunakan oleh anak muda 
untuk mengekspresikan pandangan politik mereka terkait 
isu-isu penting seperti perubahan iklim dan ketenagakerjaan. 
Karakteristik TikTok yang cocok dengan gaya hidup dan 
preferensi konten anak muda membuat platform ini menjadi 
medan yang subur bagi gerakan sosial dan diskusi politik. 
Beberapa kasus seperti perdebatan tentang cultural 
appropriation dan kampanye pro-Palestina menunjukkan bahwa 
TikTok bisa menjadi medium yang efektif untuk menggalang 
dukungan dan menyebarkan pesan-pesan politis.
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Namun, potensi emansipatoris TikTok sering kali tertutup oleh 
dominasi politisi yang memiliki kendali lebih besar atas 
algoritma dan modal. Oleh karena itu, strategi politik yang ingin 
memanfaatkan TikTok harus memperhatikan tidak hanya pesan 
yang disampaikan tetapi juga medium yang digunakan. Seperti 
yang dijelaskan oleh McLuhan, "medium adalah pesan," yang 
berarti karakteristik medium itu sendiri dapat menentukan cara 
pesan tersebut dibentuk, disampaikan, dan diterima oleh publik. 
Dengan memahami dan memanfaatkan karakteristik khusus 
TikTok, kampanye politik yang lebih efektif dan inklusif dapat 
diwujudkan.
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